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III. METODE PENELITIAN 

      Metode dasar yang digunakan dalam meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat penerapan program kawasan rumah pangan lestari P2KP di KWT 

Migunanipada Desa Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Bantul, Yogyakarta adalah 

metode deskriptif analisis. Metode deskriptif adalah suatu metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau 

sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2016). 

A. Penentuan Responden 

       Penelitian dilakukan di Desa Bangunharjo Banguntapan Bantul Yogyakarta 

dengan penentuan lokasi yang dilakukan secara sengaja (purposive). Kelompok wanita 

tani Migunani dipilih dengan pertimbangan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu KWT Migunani merupakan salah satu KWT yang melaksanakan program KRPL 

dan masih terus berlanjut dan berkembang. Kelompok Migunani merupakan satu-

satunya dari 3 penerima program KRPL di Kecamatan Sewon yang masih melanjutkan 

program pemanfaatan lahan pekarangannya. Selain menerima program KRPL, KWT 

Migunani sangat mandiri dalam mengelola lahan pekarangannya sehingga pernah 

menjuarai lomba pemanfaatan lahan pekarangan di tingkat provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada tahun 2015. KWT Migunani ini juga merupakan KWT yang 

direkomendasikan oleh BPP Sewon untuk dapat dianalisis optimalisasinya.
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       Metode yang digunakan untuk pengambilan responden adalah metode sensus 

karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan sesuai dengan jumlah 

anggota KWT (Sugiyono, 2016). Responden dalam penelitian ini adalah seluruh 

anggota kelompok wanita tani Migunani di desa Bangunrejo yang berjumlah total 27 

orang. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer yang akan digunakan didapatkan melalui kegiatan di lapangan yang 

berupa observasi dan pengumpulan data dengan media kuesioner yang akan 

dilaksanakan kepada 27 anggota kelompok KWT Migunani desa Bangunharjo.  

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung 

ke lapangan untuk mendapatkan informasi-informasi tentang penelitian yang 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh data-data yang real di lapangan. 

Wawancara dilakukan dengan panduan kuisioner yang bertujuan untuk mempermudah 

peneliti dalam mendapatkan data yang berhubungan dengan penerapan dan 

pelaksanaan program pemanfaatan lahan pekarangan. Data tersebut merupakan data 

kualitatif yang akan dianalisis secara deskriptif. Wawancara juga akan dilaksanakan 

dengan cara pendekatan kepada masyarakat untuk dapat mengkonfirmasi hasil dari 

data kualitatif.  

Data sekunder yang akan digunakan untuk penelitian ini didapatkan melalui data 

internal dari kelompok KWT Migunani, Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana 
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Penyuluh (BKPPP) Kabupaten Bantul, Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Sewon dan 

dinas pertanian Kabupaten Bantul. 

C. Asumsi dan Pembatasan Masalah 

Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah berdasarkan pengumpulan data 

satu bulan terakhir pada satu tahun masa jabatan ketua KWT Migunani yang baru yaitu 

januari-desember 2017. Jenis informasi yang akan diteliti adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat penerapan program KRPL pada anggota KWT Migunani dan 

penggunaan lahan pekarangan yang dimiliki baik secara individu oleh anggota maupun 

kelompok. Pengumpulan data dilaksanakan hanya pada Desa Bangunharjo dan 

difokuskan pada anggota kelompok wanita tani Migunani saja. 

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Profil KWT Migunani 

      Profil kelompok wanita tani adalah gambaran menyeluruh mengenai Kelompok 

Wanita Tani Migunani di Desa Bangunharjo, Kabupaten Bantul yang meliputi sejarah 

kelompok, struktur organisasi, kegiatan kelompok yang berkaitan dengan program 

KRPL dan prestasi kelompok.  

2. Profil pengurus dan anggota Kelompok Wanita Migunani 

Gambaran indentitas diri pengurus dan anggota yang terdiri dari umur, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, lama menjadi anggota.  

a. Umur adalah lamanya hidup anggota kelompok wanita tani mulai dari lahir hingga 

penelitian berlangsung yang dinyatakan dalam satuan tahun.  
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b. Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang ditamatkan oleh 

anggota kelompok wanita tani, mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Lanjut Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Lanjut Tingkat Atas (SLTA) dan 

Perguruan Tinggi (PT). 

c. Pekerjaan pokok adalah jenis mata pencaharian yang dilakukan anggota untuk 

dijadikan sumber pendapatan dan memenuhi kebutuhan hidupnya.  

d. Lama menjadi anggota adalah lamanya anggota kelompok ikut bergabung dan 

berinteraksi dalam Kelompok Wanita Tani Migunani yang dinyatakan dalam 

satuan tahun. 

3.  Pelaksanaan Program KRPL 

     Program KRPL yang dilaksanakan oleh KWT Migunani dapat diketahui 

pelaksanaanya oleh beberapa variabel sebagai berikut: 

a. Tingkat keaktifan anggota KWT terhadap jenis kegiatan dan pertemuan yang 

dilaksanakan baik yang bersifat insidental, rapat anggota maupun pengurus, arisan, 

pelatihan dan penyuluhan. 

b. Frekuensi pelatihan dan penyuluhan yang dilaksanakan oleh anggota KWT yang 

dilaksanakan rutin setiap bulan, variabel ini dibatasi dengan kegiatan anggota 

dalam waktu 1 tahun terakhir. 

c. Tingkat penerapan anggota terhadap pelaksanaan program KRPL yang sudah 

dilaksanakan oleh KWT Migunani seperti tujuan, jenis komoditas dan tenologi apa 

saja yang digunakan. 
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Tabel 2. Tabel pengukuran variabel pelaksanaan program KRPL 
Variabel Standar Kriteria Skor 

1. Tingkat keaktifan 

anggota kelompok KWT 

Kehadiran anggota dalam 

beberapa kegiatan pertemuan 

baik bersifat insidental, rapat 

anggota, rapat pengurus, gotong 

royong, piket, arisan, pelatihan 

dan penyuluhan. 

Mengikuti seluruh 

kegiatan yang ada di 

KWT. 

5 

Mengikuti lebih dari 5 

pertemuan yang ada di 

KWT.  

4 

Mengikuti 4 pertemuan 

yang ada di KWT. 

3 

Mengikuti 1-3 

pertemuan yang ada di 

KWT. 

2 

Tidak keluar mengikuti 

kegiatan KWT. 

1 

2. Frekuensi pelatihan dan 

penyuluhan yang 

dilaksanakan oleh 

anggota KWT. 

Jumlah kehadiran anggota KWT 

dalam berbagai kegiatan yang 

rutin dilaksanakan tiap bulan 

seperti pelatihan penyiapan 

media, pembibitan, penanaman, 

perawatan dan pasca panen. 

Selalu mengikuti 

kegiatan rutin setiap 

bulan. 

5 

Mengikuti hampir 

setiap kegiatan setiap 

bulan. 

4 

Mengikuti beberapa 

kegiatan tertentu saja 

setiap bulan. 

3 

Jarang mengkuti 

kegiatan. 

2 

Tidak pernah 

mengikuti kegiatan. 

1 

3. Tingkat penerapan 

program KRPL. 

Pengetahuan anggota terhadap 

program KRPL yang sudah 

diterapkan meliputi tujuan 

program, jenis tanaman, jenis 

ternak dan jenis teknologi yang 

digunakan. 

Memahami dan 

melaksanakan program 

dengan baik. 

5 

Cukup memahami dan 

melaksanakan program 

sebisanya.  

4 

Hanya mengetahui saja 

dan melaksanakan 

sebisanya. 

3 

Hanya ikut-ikut saja 2 

Tidak mengetahui dan 

tidak melaksanakan. 

1 

 

4.  Optimalisasi Program KRPL 

Optimalisasi lahan pekarangan program KRPL dinyatakan oleh beberapa variabel 

sebagai berikut: 
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a.  Penggunaan lahan pekarangan yang dimiliki oleh anggota KWT. Penggunaan ini 

harus dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian seperti menanam komoditas tertentu, 

budidaya ternak atau untuk kegiatan perikanan. 

b. Jenis komoditas yang ditanam beragam, dapat terlihat dengan berbagai jenis 

tanaman yang ditanam oleh anggota KWT. Terdapat beberapa jenis tanaman seperti 

tanaman pangan, tanaman buah, tanaman obat dan tanaman hias. 

c. Teknologi yang digunakan dalam pelaksanaan penggunaan lahan pekarangan. 

Terdapat beberapa model budidaya yang dilaksanakan dalam program KRPL seperti 

vertikultur, menanam dalam pot, hidroponik, kolam mini dan ternak unggas dalam 

kandang. 

d. Hasil dan manfaatnya dari pemanfaatan lahan, seperti sumber pangan keluarga dan 

meningkatkan ekonomi keluarga. 

Tabel 3. Tabel pengukuran variabel optimalisasi program KRPL 
Variabel Standar Indikator Kriteria Skor 

1) Pemanfaatan 

lahan pekarangan  

Memanfaatkan 

lahan pekarangan  

untuk kegiatan 

pertanian seperti 

bertanam, 

membudidayan 

ikan dan ternak 

tertentu. 

Sangat optimal 100% 

memanfaatkan 

lahan. 

5 

Optimal 75% lahan 

digunakan 

4 

Cukup optimal 50% lahan 

digunakan 

3 

Kurang optimal 25% lahan 

digunakan 

2 

Tidak optimal Lahan tidak 

dimanfaatkan. 

1 

2) Jenis tanaman 

yang ditanam 

Menanam 

beberapa jenis 

tanaman tertentu 

seperti tanaman 

sayuran, toga, 

buah dan pangan. 

Sangat optimal Menanam 4 jenis 

tanaman. 

5 

Optimal Menanam 3 jenis 

tanaman. 

4 

Cukup optimal Menanam 2 jenis 

tanaman. 

3 

Kurang optimal Menanam 1 jenis 

tanaman. 

2 

Tidak optimal Tidakmenanam. 1 
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3) Teknologi yang 

digunakan 

Menggunakan 

teknologi yang 

dianjurkan oleh 

penyuluh 

pertanian seperti 

teknologi 

pertanian 

vertikultur, 

hidroponik, pot, 

kolam mini dan 

ternak unggas. 

Sangat optimal Menggunakan 4 

atau lebih jenis 

teknologi. 

5 

Optimal Menggunakan 3 

jenis teknologi. 

4 

Cukup optimal Menggunakan 2 

jenis teknologi. 

3 

Kurang optimal Menggunakan 1 

jenis teknologi. 

2 

Tidak optimal Tidak 

menggunakan 

teknologi. 

1 

4) Hasil dan 

pemanfaatan 

lahan berupa 

sumber pangan 

Hasil pertanian 

lahan pekarangan 

yang 

dimanfaatkan 

untuk bahan 

pangan sehari-

hari keluarga. 

Sangat optimal Menambah 

sumber pangan 

keluarga 100%. 

5 

Optimal Menambah 

sumber pangan 

keluarga 75%. 

4 

Cukup optimal Menambah 

sumber pangan 

keluarga 50%. 

3 

Kurang optimal Menambah 

sumber pangan 

keluarga 25%. 

2 

Tidak optimal Tidak mendapat 

manfaat apapun. 

1 

5) Hasil dan 

pemanfaatan 

lahan berupa 

sumber tambahan 

ekonomi 

Hasil pertanian 

lahan pekarangan 

yang 

dimanfaatkan 

untuk menjadi 

tambahan 

ekonomi 

keluarga. 

Sangat optimal Menambah 

sumber ekonomi 

keluarga 100%. 

5 

Optimal Menambah 

sumber ekonomi 

keluarga 75%. 

4 

Cukup optimal Menambah 

sumber ekonomi 

keluarga 50%. 

3 

Kurang optimal Menambah 

sumber ekonomi 

keluarga 25%. 

2 

Tidak optimal Tidak mendapat 

manfaat apapun. 

1 

4. Faktor internal  

       Faktor internal anggota kelompok wanita tani yang mencakup karakteristik sosial 

ekonomi yang melekat pada diri wanita tani yang meliputi: umur, pendidikan formal, 

pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga, curahan waktu memanfaatkan 
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pekarangan, kekosmopolitan, motivasi, luas lahan pekarangan. Penjelasan masing-

masing peubah adalah sebagai berikut:  

a. Umur  

      Umur anggota kelompok wanita tani diukur berdasarkan umur dari anggota 

kelompok wanita tani yang dihitung sejak lahir sampai pada waktu penelitian, dengan 

menggunakan skala rasio yang dinyatakan dalam tahun. 

b. Pendidikan formal  

      Pendidikan formal diukur berdasarkan lamanya proses pembelajaran yang 

ditempuh oleh anggota kelompok wanita tani di sekolah resmi, dengan menggunakan 

skala ordinal.  

c. Pekerjaan Pokok 

      Merupakan jenis mata pencaharian yang dilakukan anggota untuk dijadikan sumber 

pendapatan dan memenuhi kebutuhan hidupnya, pekerjaan tersebut dinyatakan dengan 

menggunakan skala ordinal. 

d.  Pendapatan keluarga  

      Pendapatan keluarga diukur berdasarkan jumlah/besarnya perolehan penghasilan 

keluarga anggota kelompok wanita tani yang berasal dari kegiatan usaha tani 

(pertanian, perkebunan, perikanan dan peternakan), dan kegiatan non pertanian (usaha 

dagang, industri/kerajinan, jasa, buruh tani, dan lainnya), dengan menggunakan skala 

ordinal. 
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e.  Jumlah anggota keluarga  

       Jumlah tanggungan keluarga diukur berdasarkan banyaknya orang yang tinggal 

bersama dan menjadi tanggung jawab tiap anggota kelompok wanita tani dalam satu 

rumah tangga saat ini, dengan menggunakan yang dinyatakan dengan skala rasio. 

f. Curahan waktu pemanfaatan lahan 

      Curahan waktu pemanfaatan lahan pekarangan diukur berdasarkan lamanya proses 

kegiatan pemanfaataan lahan pekarangan yang dilakukan anggota kelompok wanita 

tani diluar kegiatan rumah tangganya sehari-hari, dengan menggunakan skala rasio 

yang dinyatakan dalam jam/hari. 

g.    Kekosmopolitan  

       Kekosmopolitan diukur berdasarkan frekuensi anggota kelompok wanita tani 

bepergian ke luar daerahnya (kota kecamatan, kota kabupaten, keluar kota), serta 

frekuensi anggota kelompok menggunakan media cetak seperti majalah, koran, buku 

pertanian dan penggunaan media elektronik seperti handphone, televisi, radio, internet, 

sosial media dan lain-lain untuk mencari informasi mengenai usaha tani dan 

pemanfaatan lahan pekarangan dalam setahun terakhir saat penelitian dilakukan, 

dengan menggunakan skala ordinal berdasarkan empat aspek parameter/pertanyaan.  

 

 

 

 



35 

 

 
 

Tabel 4. Tabel pengukuran variabel kekosmopolitan 
Variabel Standar Kriteria Skor 

1. Anggota kelompok 

berpegian keluar daerah 

Apabila anggota kelompok 

bepergian keluar daerah 

seperti ke kota kecamatan, 

kota kabupaten, kota 

provinsi dan keluar kota 

untuk kegiatan yang 

berhubungan dengan 

pertanian. 

Bepergian keluar kota. 5 

Bepergian ke kota 

provinsi. 

4 

Bepergian ke kota 

kabupaten. 

3 

Bepergian ke kota 

kecamatan. 

2 

Tidak keluar daerah 

dalam 1 bulan terakhir. 

1 

2. Anggota kelompok 

menggunakan media cetak 

Apabila anggota kelompok 

menggunakan media massa 

seperti koran, brosur, leaflet, 

buku panduan, tabloid, 

majalahuntuk kegiatan yang 

berhubungan dengan 

pertanian. 

Menggunakan 4 atau lebih 

jenis media cetak 

5 

Menggunakan 3 jenis 

media cetak 

4 

Menggunakan 2 jenis 

media cetak 

3 

Menggunakan 1 jenis 

media cetak 

2 

Tidak meggunakan media 

cetak. 

1 

3. Anggota kelompok 

mampu menggunakan 

media elektronik. 

Apabila anggota kelompok 

menggunakan media massa 

seperti TV, handphone, 

radio, internet, komputer 

untuk kegiatan yang 

berhubungan dengan 

pertanian. 

Menggunakan 4 atau lebih 

jenis media elektronik 

5 

Menggunakan 3 jenis 

media elektronik 

4 

Menggunakan 2 jenis 

media elektronik 

3 

Menggunakan 1 jenis 

media elektronik 

2 

Tidak meggunakan media 

elektronik. 

1 

4. Anggota kelompok 

mendapatkan manfaat 

dari media 

Anggota kelompok 

mendapatkan manfaat 

seperti menambahnya ilmu 

pengetahuan non pertanian, 

pengetahuan pertanian, 

meningkatnya motivasi, 

meningkatkan keinginan 

untuk menanam) 

Menambah pengetahuan 

pertanian, non pertanian  

yang berhubungan 

dengan origram serta 

meningkatkan motivasi 

dan keinginan menanam. 

5 

Menambah pengetahuan 

pertanian, non pertanian 

yang berhubungan 

dengan program 

4 

Menambah pengetahuan 

Pertanian dan non 

pertanian. 

3 

Menambah pengetahuan 

non pertanian. 

2 

Tidak mendapat manfaat 

apapun. 

1 
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h.  Motivasi  

      Motivasi diukur berdasarkan dorongan yang timbul pada diri anggota kelompok 

wanita tani baik yang berasal dari dalam dirinya sendiri (intrinsik) maupun yang berasal 

dari luar dirinya (ekstrinsik) untuk memanfaatkan lahan pekarangan, dengan 

menggunakan skala ordinal berdasarkan 10 aspek parameter/pernyataan.  

Tabel 5. Tabel pengukuran variabel motivasi 

Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Dapat 

menyalurkan 

hobi menanam 

Tidak 

memiliki hobi 

menanam, 

tidak tertarik 

menanam 

Memiliki 

hobi 

menanam 

tetapi tidak 

dapat 

menanam 

Menanam 1 

jenis tanaman 

Menanam 2 

jenis tanaman 

Menanam 3 

atau lebih jenis 

tanaman kota 

Dapat 

memanfaatkan 

waktu luang 

Tidak 

memiliki 

waktu luang  

 

 

Memiliki 

sedikit waktu 

luang tetapi 

tidak sempat 

menanam 

 

Meluangkan 

sedikit waktu 

untuk 

menanam 

tetapi tidak 

sempat 

merawat 

tanaman 

Memiliki 

waktu luang 

untuk 

menanam dan 

merawat 

tanaman 

 

Memiliki 

waktu luang 

untuk 

menanam, 

merawat dan 

mengelola 

lahan 

pekarangan 

dengan baik 

Meningkatnya 

komunikasi dan 

interaksi 

keluarga 

Tidak 

mempengaruhi 

komunikasi 

dan interaksi 

dalam 

keluarga  

 

Sedikit 

meningkatkan 

komunikasi 

namun tidak 

meningkatkan 

interaksi 

dalam 

keluarga 

Meningkatkan 

komunikasi 

dan sedikit 

interaksi 

dalam 

keluarga 

 

Meningkatkan 

komunikasi 

dan interaksi 

dalam 

keluarga  

Kegiatan 

menanam 

penting sangat 

berpengaruh 

dalam 

komunikasi 

dan interaksi 

keluarga 

Mengisi lahan 

kosong 

Tidak 

memiliki lahan 

kosong 

 

Memiliki 

sedikit lahan 

kosong tetapi 

tidak 

memiliki 

keinginan 

untuk 

menanam 

Memiliki 

sedikit lahan 

kosong dan 

sudah 

menanam 

 

Memiliki 

cukup lahan 

dan sudah 

menanam 

 

Memiliki 

lahan luas dan 

sudah 

menanam 
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Menambah gizi 

keluarga 

Tidak 

menambah 

gizi keluarga  

Tidak 

merasakan 

penambahan 

gizi keluarga 

Sedikit 

menambah 

gizi keluarga 

Cukup 

menambah 

gizi keluarga 

Sangat 

menambah 

gizi keluarga 

Keindahan dan 

kenyamanan 

rumah keluarga 

Tidak 

menambah 

keindahan dan 

kenyamanan 

rumah 

Tidak 

menambah 

keindahan 

tetapi 

menambah 

sedikit 

kenyamanan 

rumah 

Sedikit 

menambah 

keindahan dan 

kenyamanan 

rumah 

Cukup 

menambah 

keindahan dan 

kenyamanan 

rumah 

Sangat 

mempengaruhi 

keindahan dan 

kenyamanan 

rumah 

Mendapat 

dukungan dari 

keluarga 

Keluarga tidak 

peduli 

Keluarga 

mengetahui 

kegiatan 

menanam tapi 

tidak peduli 

Keluarga 

memberikan 

sedikit 

dukungan 

Keluarga 

mendukung 

untuk 

menanam 

Keluarga 

sangat 

mendukung 

untuk 

menanam 

Mendapat 

dukungan dari 

kelompok tani 

Kelompok tani 

tidak 

mengetahui 

keinginan 

menanam dan 

tidak 

mendukung  

Kelompok 

wanita tani 

mengetahui 

keinginan 

menanam 

anggota tetapi 

tidak 

mendukung 

Kelompok 

tani wanita 

memberikan 

sedikit 

dukungan 

Kelompok 

wanita tani 

cukup 

mendukung 

Kelompok 

wanita tani 

sangat 

mendukung 

Mendapat 

dukungan dari 

anggota 

kelompok tani 

Anggota 

kelompok tani 

yang lain tidak 

mengetahui 

keinginan 

menanam dan 

tidak 

mendukung  

Anggota 

kelompok 

wanita tani 

yang lain 

mengetahui 

keinginan 

menanam, 

tetapi tidak 

mendukung 

Anggota 

kelompok tani 

wanita yang 

lain 

memberikan 

sedikit 

dukungan 

Anggota 

kelompok 

wanita tani 

yang lain 

cukup 

mendukung 

Anggota 

kelompok 

wanita tani 

yang lain 

sangat 

mendukung 

Mendapat 

dukungan dari 

penyuluh 

pertanian 

Tidak ada 

penyuluh. 

Penyuluh 

hanya 

memberikan 

informasi 

sedikit dan 

tidak 

membantu. 

Penyuluh 

membantu 

dan memberi 

sedikit 

dukungan 

untuk anggota 

KWT. 

Penyuluh 

membantu 

dan memberi 

cukup 

dukungan 

untuk anggota 

KWT. 

Penyuluh 

sangat 

membantu dan 

mendukung 

kegiatan 

KWT. 
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i.  Luas lahan pekarangan 

       Luas lahan pekarangan adalah sebidang tanah disekitar rumah anggota kelompok 

wanita tani yang masih diusahakan untuk menanam berbagai jenis tanaman. 

Pengukuran yang luas lahan pekarangan dilakukan dengan menggunakan skala ordinal. 

5. Faktor eksternal  

      Faktor esktenal yang mencakup dalam penelitian ini adalah intensitas penyuluhan, 

ketersediaan sarana produksi, dan suasana kelompok.  

a.  Intensitas penyuluhan merupakan proses pembelajaran non formal yang diikuti oleh 

anggota kelompok wanita tani dalam kegiatan kelompok yang berhubungan dengan 

kesesuaian materi dengan kebutuhan anggota kelompok wanita tani, dengan 

menggunakan skala ordinal berdasarkan tiga butir pernyataan. 

Tabel 6. Tabel pengukuran variabel intensitas penyuluhan 

Indikator 

Skor 

1 2 3 4 5 

Kesesuaian materi 

dengan kebutuhan 

anggota kelompok 

Tidak 

mendapatkan 

materi sama 

sekali. 

Materi tidak 

sesuai dengan 

kebutuhan. 

Materi 

sedikit 

sesuai 

kebutuhan. 

Materi 

cukup sesuai 

kebutuhan. 

Materi 

sangat sesuai 

kebutuhan.  

Kemudahan 

memahami 

informasi dari 

penyuluh 

Tidak 

mendapatkan 

infomasi 

sama sekali. 

Informasi 

yang 

diberikan 

sangat sulit 

dipahami. 

Informasi 

cukup 

mudah di 

pahami. 

Informasi 

mudah untuk 

dipahami.  

Informasi 

sangat 

mudah untuk 

dipahami. 

Penyuluhan 

memberikan 

dampak positif 

(Tambahan sumber 

pangan dan 

ekonomi) 

Berdampak 

negatif. 

Tidak 

berdampak. 

Sedikit 

berdampak 

positif. 

Cukup 

berdampak 

positif. 

Berdampak 

positif. 
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b.  Ketersediaan sarana produksi diukur kemudahan memperoleh bibit, benih, pupuk, 

obat-obatan, dan media tanam oleh anggota kelompok wanit tani. Menggunakan skala 

ordinal berdasarkan empat aspek parameter/pernyataan.  

Tabel 7. Tabel pengukuran variabel ketersediaan sarana produksi 

Indikator 

Skor 

1 2 3 4 5 

Kemudahan 

membeli 

sarana 

produksi 

Tidak 

membutuhkan 

sarana 

produksi. 

Sangat sulit 

untuk 

membeli 

sarana 

produksi. 

Sulit untuk 

membeli 

sarana 

produksi. 

Cukup mudah 

untuk membeli 

sarana 

produksi. 

Membeli 

sarana 

produksi 

sangat mudah. 

Kemudahan 

memanfaatka

n sumber daya 

yang ada 

(Barang 

bekas, pupuk 

organik, dll) 

Tidak 

meggunakan 

memanfaatkan 

sumberdaya 

yang ada. 

Merasa 

sangat 

kesulitan 

memanfaakan 

sumber daya 

yang ada. 

Cukup mudak 

memanfaatkan 

sumberdaya 

yang ada. 

Mudah untuk 

memanfaatkan 

sumber daya 

yang ada. 

 

Sangat mudah 

untuk 

memanfaatkan 

sumberdaya 

yang ada. 

Kemudahan 

memanfaatka

n hasil kebun 

kelompok 

Tidak 

memanfaatkan 

hasil kebun 

kelompok. 

Sulit untuk 

mendapatkan 

manfaat hasil 

kebun 

kelompok 

Cukup mudah 

untuk 

mendapatkan 

hasil kebun 

kelompok. 

Mudah untuk 

mendapatkan 

manfaat hasil 

kebun 

kelompok 

Sangat mudah 

untuk 

mendapatkan 

manfaat hasil 

kebun 

kelompok. 

Adanya 

kegiatan 

saling berbagi 

antara 

anggota 

kelompok 

(Hasil kebun, 

informasi, 

pengalaman) 

Tidak ada 

kegiatan 

berbagi.          

Sulit untuk 

berbagi antar 

sesama 

anggoa. 

 

Cukup mudah 

untuk saling 

berbagi. 

 

Mudah untuk 

saling berbagi. 

 

Sangat mudah 

untuk saling 

berbagi. 
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c.  Suasana kelompok diukur berdasarkan manfaat mengikuti kegiatan kelompok, 

hubungan antar anggota kelompok, konflik serta rasa aman dan nyaman dalam 

kelompok, dengan menggunakan skala ordinal berdasarkan empat butir pernyataan 

Tabel 8. Tabel pengukuran variabel suasana kelompok 

Indikator 

Skor 

1 2 3 4 5 

Hubungan antar 

anggota  

Tidak 

berinteraksi 

antar anggota 

lain. 

Merasa 

hubungan 

antar 

anggota 

kurang 

kompak. 

Merasa 

hubungan 

antar anggota 

biasa saja. 

Merasa 

hubungan 

antar anggota 

cukup 

kompak. 

Merasa 

hubungan 

antar anggota 

sangat 

kompak. 

Konflik Terdapat 

banyak 

konflik berat 

dalam 

kelompok. 

Terdapat 

konflik berat 

dalam 

kelompok. 

Terdapat 

beberapa 

konflik 

ringan. 

Terdapat 

beberapa 

konflik yang 

tidak 

mempengaruhi 

kinerja 

kelompok. 

Tidak 

terdapat 

konflik. 

Rasa aman dan 

nyaman dalam 

kelompok 

Kelompok 

tidak terasa 

nyaman dan 

aman.          

Kelompok 

terasa biasa 

saja. 

Kelompok 

terasa sedikit 

aman dan 

nyaman. 

Kelompok 

terasa cukup 

nyaman dan 

aman. 

Kelompok 

sangat aman 

dan nyaman. 

 

 

d.   Keterlibatan Anggota 

       Keterlibatan anggota diukur berdasarkan tingkatan keterlibatan anggota dalam 

kelompok. Anggota dapat terlibat secara struktural dalam kelompok ataupun sebagai 

anggota biasa yang melakukan tugas sesuai dengan kesepakatan sebelumnya seperti 

piket harian, gotong royong bulanan dan kegiatan lainnya. 

 



41 

 

 
 

Tabel 9. Pengukuran Variabel Keterlibatan Anggota di KWT Migunani 

Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Keterlibatan 

Anggota.  

Tidak terlibat 

sama sekali 

dalam KWT. 

Sedikit 

terlibat 

dalam 

KWT. 

Terlibat 

dalam 

pengelolaan 

kebun 

kelompok 

dan piket 

Terlibat 

sebagai 

pengurus 

harian KWT. 

Terlibat 

dalam 

keseluruhan 

pelaksanaan 

program 

KRPL. 

 

F. Teknik Analisis Data 

      Analisis data dilakukan setelah data dikumpulkan dari responden dan dilakukannya 

tabulasi data. Teknik analisis data yang digunakan, dilihat dari tujuan penelitian: 

1. Untuk mengetahui profil dan kegiatan Kelompok Wanita Tani Migunani yang ada 

di Desa Bangunharjo, Kabupaten Bantul dianalisis secara deskriptif yaitu dengan 

memaparkan keseluruhan profil kelompok wanita tani yang terdiri dari sejarah 

perkembangan kelompok, struktur organisasi kelompok, profil pengurus dan 

anggota, prestasi kelompok serta mendeskripsikan secara detail pelaksanaan 

kegiatan kelompok. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan, optimalisasi dan indikator-indikatornya pada 

program KRPL di KWT Migunani dusun Druwo, desa Bangunharjo ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisis skor rata-rata dengan rentang skor 1-5. 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 (𝑖)                                   =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

∑ 𝑘𝑎𝑡𝑎𝑔𝑜𝑟𝑖
 

=
5 − 1

3
 

 

         = 1,33 
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Tabel 10. Katagori skor pelaksanaan, optimalisasi dan indikatornya pada program 

KRPL 

Interval Skor Kategori 

1,00-2,32 Rendah 

2,33-3,66 Sedang 

3,67-5,00 Tinggi 

 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penerapan program KRPL 

pada kelompok dan anggota kelompok KWT Migunani di Kabupaten Bantul adalah 

dengan menggunakan analisis ranking spearman. 

 

 

Keterangan: 

rs = Koefisien korelasi rank Spearman 

di = Perbedaan skor antara 2 variabel 

n = Jumlah data atau sampel 

 

Tabel 11. Interval nilai koefisien korelasi dan kekuatan hubungan 

Interval Nilai Kekuatan Hubungan 

R = 1 Kondisi sempurna 

0,90 < r < 1,00 Hubungan kuat sekali atau tinggi 

0,70< r ≤ 0,90 Hubungan kuat 

0,40 < r ≤ 0,70 Hubungan cukup berarti 

0,20 < r ≤ 0,40 Hubungan rendah 

0,00 < r ≤ 0,20 Rendah sekali atau lemah sekali 

R= 0,00 Tidak ada korelasi 

(Arikunto, 2010) 

 

 




